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ABSTRAK

MELANI.2024. Pengaruh Kinerja Keuangan dan Kebijakan Dividen
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Syariah yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Pembimbing | : A. Ifayani Haanurat dan Pembimbing Il : Muhammad
Adil.

Penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan kebijakan deviden terhadap
harga saham pada perusahaan perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang di peroleh dari data bursa efek Indonesia yaitu dari www.idx.
com. Dalam penelitian ini sumber data mencakup data sekunder.

Berdasarkan Hasil penelitan dengan menggunakan perhitungan
statistic melalui aplikasi Statictical package for the social science (spss) versi
26 pada penelitian memperoleh kesimpulan bahwa penelitian menunjukan
bahwa secara silmultan variabel independen Kinerja Keuangan (ROA) dan
Kebijakan Dividen (DPR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif
terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan Syariah.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan,kebijakan deviden,Harga saham



ABSTRACT

MELANI.2024. The Effect of Financial Performance and Dividend
Policy on Stock Prices in Islamic Banking Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange. Thesis. Department of Management, Faculty
of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: A. Ifayani Haanurat dan Muhammad Adil.

This research is a type of quantitative research. financial performance
is an analysis conducted to see the extent to which a company has carried out
using the rules of financial implementation properly and correctly.The purpose
of this study was to determine the effect of financial performance and dividend
policy on stock prices in Islamic banking companies listed on the Indonesia
Stock Exchange.The type of data used in this study is quantitative data
obtained from the Indonesia stock exchange data, namely from www.idx.com.
In this study the data source includes secondary data.

Based on the results of research using statistical calculations through
the application of the Statictical package for the social science (spss) version
26 in the study obtained the conclusion that the research shows that
simultaneously the independent variables of Financial Performance (ROA) and
Dividend Policy (DPR) together (simultaneously) have a positive effect on
Stock Prices in Islamic Banking companies.

Keywords: Financial performance, dividend policy, stock price
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Irhan Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu
gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis
dengan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan

prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber

daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.

Kinerja keuangan perusahaan yang lebih fundamental dalam menjelaskan
beberapa kekuatan dan kelemahan perusahaan adalah rasio keuangan
yang menunjukkan adanya hubungan antara dua atau lebih data keuangan.
Dari analisis rasio keuangan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut dari pada analisis
data keuangannya saja.

Semakin baik kinerja keuangan dalam suatu perusa haan maka
minat investor atas permintaan saham akan semakin naik, sehingga akan
berdampak pada kenaikan harga saham itu sendiri, apabila harga saham
naik maka nilai perusahaan pun ikut naik. Harga saham merup akan harga

penutupan pasar saham selama periode pengamatan tertentu untuk tiap-



tiap jenis saham sampel serta yang senantiasa diamati oleh para investor.
Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham

akan cenderung naik, sebaliknya jika kelebihan penawaran maka harga

saham pun akan cenderung turun.

Kinerja keuangan perusahaan digunakan sebagai dasar

pertimbangan dalam mengambil keputusan bagi pihak investor. Dimana
dengan tingkat laba yang tinggi dan tercapainya target perusahaan akan
menjadi suatu alasan bagi pihak investor untuk melakukan investasi,
karena jika perusahaan mempunyai laba yang tinggi maka semakin tinggi
pula tingkat pengembalian. Tingkat pengembalian yang tinggi berarti akan
mendorong investor untuk melakukan investasi yang lebih besar lagi dari
sebelumnya sehingga akan meningkatkan harga saham pada perusahaan
tersebut.

Penilaian terhadap perusahaan dilakukan melalui data-data yang

disajikan dalam laporan keuangan yang mencerminkan kinerja perusa haan
tersebut. Terdapat dua macam analisis yang digunakan dalam melakukan

penilaian, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Penggunaan

kedua analisis tersebut tergantung dari motif investor dalam berinves tasi,

apabila investor ingin berinvestasi jangka pendek, maka cukup
menggunakan analisis teknikal saja. Analisis tekn ikal yaitu analisis yang
menggunakan data pasar saham yang meliputi harga, volume transaksi dan

waktu (trend naik atau turun). Akan tetapi, jika ingin melakukan investasi



jangka panjang maka diperlukan penilaian menggunakan analisis
fundamental.

Kebijakan dividen merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dengan keputusan pendanaan perusahaan. Kebijakan Dividen adalah
kebijakan untuk menentukan berapa laba yang harus dibayarkan (Dividen)
kepada pemegang saham dan berapa banyak yang harus ditanam kembali
(laba ditahan). Kebijakan dividen dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR). Rasio pemb ayaran dividen
(dividend payout ratio) mene ntukan jumlah laba yang dapat ditahan dalam

perusahaan sebagai sumber pendanaan (Al-ajmi & Hussain, 2011).

Perusahaan yang memutuskan untuk membagi laba yang diperoleh
sebagai dividen berarti akan mengu rangi jumlah laba ditahan yang akhirnya
mengurangi sumber dana yang akan digunakan untuk menge mbangkan
perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan tidak membagikan labanya
sebagai dividen maka hal itu akan berdampak pada investor, dimana
dividen merupakan salah satu daya tarik yang membuat investor mau

menginvestasikan uangnya ke perusahaan

Kebijakan deviden merupakan keputusan perusahaan mengenai

seberapa banyak keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang
saham, serta apakah keuntungan tersebut akan dibayarkan sebagai
deviden atau laba ditahan untuk kepentingan peru sahaan (Alawiyah, dkk.

2021).



Kebijakan terhadap pembayaran dividen merupakan keputusan
yang sangat penting dalam suatu perusa haan, kebijakan ini melibatkan dua
pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda, yaitu pihak pertama
para pemegang saham dan pihak kedua perusahaan itu sendiri. Dividen
diartikan sebagai pembayaran kepada para pemegang saham oleh pihak

perusahaan atas keuntungan yang diperolehnya. Kebijakan Deviden ialah

suatu keputusan yang diperoleh perusahaan menge nai laba yang akan

ditahan dalam bentuk laba guna dibagikan kepada investor sebagai

deviden yang dilakukannya sebagai pemodalan di kemu dian hari (Sinaga,
dkk. 2022)

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keb ijakan

dividen merupakan subjek yang cuk up sering diperdebatkan oleh publik,

pemegang saham dan manajemen. Secara umum, para pemegang saham
menginginkan dividen yang lebih banyak, sedangkan manajemen lebih

suka menahan laba dalam perusahaan demi memperkua t perusahaan.

Semakin kuat sebuah perusahaan, semakin kecil kemun gkinannya untuk

membayar dividen, atau semakin kecil keinginan para pemegang saham

untuk menuntut dividen. Terdapat beberapa aspek kebijakan dividen
diantaranya yaitu:

1. Dividen Saham (Stock Dividen d) Dividen saham adalah pembayaran

dividen berupa saham kepada pemegang saham. Ditinjau dari sudu t

pandang perusahaan, dividen saham tidak lebih dari rekapitalisasi



perusahaan' Artinya pembagian dividen saham tidak akan mengubah



jumlah modal perusahaan, tetapi hanya terjadi perubahan pada sturktur
modal saja.

. Pemecahan Saham (Stock Split) Pemecahan saham merupakan
tindakan perusahaan untuk menambah jumlah saham yang bered ar,

dengan cara memec ah satu saham men jadi dua saham atau yang lebih,

diikuti dengan penurunan nilai nominal secara proporsional. Tindakan
pemecahan saham biasanya dilakukan perusahaan apabila harga pasar
saham perusahaan sudabh terl alu tinggi.

. Pembelian Kembali Saham (Repurchase Of Stock) Pembeli an kembali
saham merupakan bagian dari keputusan dividen. Kepu tusan ini diambil
apabila perusahaan mempunyai kelebihan kas, namun tidak ada
peluang investasi yang menguntungkan. Oleh karena itu, perusahaan
dapat menggunakan dana yang tersedia untuk dibagikan sebagai

dividen atau untuk membeli kembali saham yang beredar.

Harga Saham merupakan harga suatu saham perusa haan, yang

terjadi dipasar modal pada saat tertentu, dan ditentukan oleh pelaku pasar

atas permintaan dan penawaran harga saham. Mehrani, H, dan Syafitri, L

(2013), yang mengacu pada H.M Jogiyanto (2000). Harga pasar saham

terbentuk melalui mekanisme permintaan (demand) dan penawaran

(supply) di pasar modal, jadi apabila kinerja perusahaan mengalami

perkembangan yang baik, maka harga saham cenderung akan meningkat.

Menurut Gerald Edsel Yermia Egam, G.E.Y, llat, V, dan Pangerapan, S

(2017), harga saham adalah harga perlembar saham yang berlaku di pasar



modal. Di pasar modal pergerakan harga saham terdiri atas tiga kategori,
yaitu harga tertinggi (high price), harga terendah (low price) dan harga

penutupan (close price). Informasi mengenai laba per saham dapat dilihat

selain dalam laporan rug i laba perusahaan di Bursa Efek Indonesia maup un

di website perusahaan di maksud.
Faktor — faktor yang mempengaruhi perub ahan harga saham yaitu

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal biasa diseb ut sebagai

faktor fundamental adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan dan
dapat dikendalikan oleh manajemen perusa haan sendiri, seperti factor yang
berkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh para pemodal, yaitu

baik berupa dividen maupun capital gain. Sementara faktor ek sternal

merupakan faktor non-fundamental, biasanya bersifat makro, sepe rti situasi
politik dan keamanan, perub ahan nilai tukar mata uang, naik turun nya suku
bunga bank dan lain-lain.

Kinerja perusahaan merupakan suatu hal yang turut mempengaruhi

perkembangan harga saham. Earning per Share (EPS) menggambarkan

pendapatan tiap lembar saham yang akan diperoleh pemegang saham, jika
seluruh pendapatan dibagikan kepada pemegang saham berupa dividen

(Murhadi, 2018). Semakin tinggi Ea rning per Share (EPS) akan men arik

investor untuk mau membeli saham perusahaan tersebut sehingga
menyebabkan harga saham akan meningkat. Hal tersebut seja lan dengan

penelitian sebelumnya yang dilakuk an Mulyo et al. (2015) serta Janitra dan

Kesuma (2015).



Alat ukur lain yang dapat digunakan oleh investor untuk mengukur

kinerja perusahaan adalah melalui rasio Retu rn on Equity (ROE). ROE
mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan bagi pemegang
saham atas setiap rupiah uang yang ditanamkannya (Murhadi, 2018).

Perbaikan prestasi kondisi fundamental perusahaan (kinerja keu angan dan

operasional) biasanya diikuti dengan kenaikan harga saham di lantai bursa

(Umam dan Susanto, 2017).

Sistem keuangan Indonesi a didominasi oleh sekta perbankan pada

pertengahan tahun 1990. Memasuki tahun 1998 pemerintah men geluarkan

kebijakan yang melikuidasi 16 bank swasta akibat dampak dari krisis

moneter. Selain itu, pemerintah jug a menghentikan operasi tujuh bank yang

kinerjanya kurang baik dan tujuh bank lainnya ditempatkan dibawah
pengawasan BPPN. Menghadapi tekanan akibat krisis keuang an global
yang dampaknya semakin luas, kinerja perbankan tahun 2008 relatif stabil.
Meningkatnya fungsi pengawasan dan kerjasama dengan otoritas terkait
yang disertai penerbitan beberapa peraturan oleh Bank Indonesia dan
Pemerintah cukup efektif menjaga ketahanan perbankan dari dampak
negatif gejolak pasar keuangan tersebut.

Perbankan memiliki peranan yang sangat strategis dalam

menunjang berjalannya roda perekonomian dan pembangunan nasional

mengingat fungsinya sebagai lembaga intermediasi, penyelenggara
transaksi pembayaran, serta alat transmisi kebijakan moneter.1 Menurut

Undang- Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan seb agaimana telah



diubah dengan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 ten tang perbankan,

yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sete lah diberlakukannya

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan (Pasal 6 huruf m)

sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang RI No. 10 Tahun 1998,
praktek perbankan berdasarkan prinsip bagi hasil dimungkinkan untuk

dilakukan di Indonesia. Perbankan syariah adalah salah satu representasi

aplikasi ekonomi Islam yang melarang penggunaan sistem bunga dalam

perekonomian, karena sistem terseb ut dianggap riba yang dilarang oleh

agama. Hal ini disebabkan penerapan sistem ribawi tidak hanya membawa

kehancuran ekonomi, tetapi jug a kerusakan moral di masyarakat.

Industri perbankan syariah, pertama kali didirikan pada tahun 1991
dan mulai beroperasi pada tahun 1992 yang biasanya dikenal dengan Bank
Muamalat Indonesia. Perbankan syariah di Indonesi a pada saat ini
berkembangan sangat pesat dan memiliki tingkat kesiap an beroperasi
sangat tinggi. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada Juni 2015 lembaga keuangan syariah atau
perbankan syariah, meliputi 12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha
Syariah (UUS) dan 161 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang

menjadi bagian dalam industri perbankan syariah.
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Perbankan syariah telah menjadi fenomena global termasuk di
negara-negara yang tidak berpenduduk mayoritas muslim. Pertumbuhan
perbankan syariah di Indonesia merupakan yang paling pesat baik dari segi
bertambahnya bank yang menawarkan produk syariah maupun dari segi
assetnya. Dalam kurun waktu terakhir, perbankan syariah mencapai
pertumbuhan yang cukup tinggi yaitu 35% per tahun. Hal itu terlihat dari
peningkatan asset perbankan syariah menjadi 2,1% dari keseluruhan asset
perbankan senilai Rp 50 triliun.

Semakin berkembang pesatnya perbankan syariah dibuktikan
dengan sudah terdaftarnya beberapa saham perbankan syariah di Bursa
Efek Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya kinerja perusahaan
yang memepengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Investor
selalu mencari alternatif investasi yang memberikan return tertinggi dengan
tingkat risiko tertentu. Mengingat risiko yang melekat pada investasi saham
lebih tinggi dari pada investasi pada perbankan, return yang diharapkan

juga lebih tinggi. Investor memerlukan suatu model perhitungan penilaian

return untuk memilih saham yang akan dibeli atau dijual untuk menge ta hui

saham yang undervalued atau yang sudah overvalued. Suatu saham

dikatakan undervalued apabila returnya berada di atas expected return dan

dikatakan overvalued apabila returnya berada di bawah ex pected return.
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Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis tertarik

melakukan penilitian yang berjud ul “Pengaruh Kinerja Keuangan Dan

Kebijakan Dividen Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Perbankan Syari’ah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia “ pada

Galeri Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas Muhammadiyah Makassar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap harga saham pada

perusahaan perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesia
2. Apakah kinerja keuangan dan kebijakan dividen terhadap harga
saham pada perusahaan perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa
efek Indonesia pada Tahun 2020-2023.
3. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham pada

perusahaan perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesia

C. Tujuan dri Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menguji dan men ganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap

harga saham pada perusahaan perbankan syari’ah yang terdaftar di

bursa efek indonesia
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2. Untuk menguji dan menganalisis kebijakan dividen apakah

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perbankan
syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesia
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan

kebijakan dividen terhadap harga saham pada perus ahaan perbankan

syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesi a

D. Manfaat Penelitian
1. Kepada Mahasiswa

Peneli tian ini diharapkan dapat memberikan referensi saat akan
mulai melakukan investasi serta mendorong minat dan motivasi mahasiswa
dalam melakukan investasi dikalangan milenial.
2. Kepada Universitas Muhammadiyah Makassar

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi kepustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar dan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi oleh mahasiswa dalam melaksanakan pene li tian.
3. Kepada Penulis

Dengan adanya penelitian ini, penulis jadi mengeta hui pengaruh
kinerja keuangan berpengaruh terhadap harga saham pada perusa haan
perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesia, mengetahui
kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham pada perusa haan
perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesia, pengaruh kinerja
keuangan dan kebijakan deviden berpengaruh terhadap harga saham pada

perusahaan perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesia.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Rasio Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan digunakan sebagai dasar

pertimbangan dalam mengambil keputu san bagi pihak investor. Dimana
dengan indicator laba yang tinggi dan tercapainya target perusahaan akan
menjadi suatu indicator bagi pihak investor untuk melakukan investasi,
karena jika perusahaan mempunyai laba yang tinggi maka semakin tinggi
pulaindicator pengemb alian. Tingkat penge mbalian yang tinggi berarti akan
mendorong investor untuk melakukan investasi yang lebih besar lagi dari
sebelumnya sehingga akan meningkatkan harga saham pada perusa haan
tersebut.

Menurut Adur, et al (2018) menyatakan bahwa kinerja keuangan

merupakan hasil yang dicapai oleh perusahaan atau koperasi dari berbagai
aspek aktivitas yang dilakukan dalam menggunakan sumber keuangan
yang tersedia.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu 12ndica yang
dilihat oleh calon investor untuk menentukan investasi saham. Bagi sebuah
perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu
keharusan agar saham tersebut tetap eksis dan teta p diminati oleh investor.
Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari

kinerja keuangan perusa haan.(Pujarini, 2020).

12
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a. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total asset

(kekayaan) yang dipun yai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-

biaya untuk mendanai asset tersebut. ROA merupakan indicator

kemampuan sebuah unit us aha untuk memperoleh laba atas sejumlah aset

yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Return On Asset mengu kur kinerja
operasi yang menunjukkan sejauh manakah aktiva dikaryakan.

Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan dalam

memanfaatkan sumber ekonomi yang ada untuk men ghasilkan laba. Return

On Asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. ROA digunakan
untuk melihat tingkat efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik suatu perusahaan. Sebaliknya rasio

yang rendah menunjukkan kemungkinan-kemungkinan seb agai berikut:

a. Adanya over investment dalam aktiva yang digunakan untuk

operasi dalam hubungannya dengan volume penjualan yang

diperoleh dengan aktiva tersebut.

b. Merupakan cermin rendahnya volume penjualan dibandingkan



dengan biaya biaya yang diperlukan.
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c. Adanya inefisiensi baik dalam produksi, pembelian maupun
pemasaran.
d. Adanya kegiatan ekonomi yang menu run,

ROA yang negatif disebabkan laba perusa haan dalam kondisi

negatif (rugi) pula. Hal ini men unjukkan kemampua n dari modal yang

diinvestasikan  secara keseluruhan aktiva belum mampu

menghasilkan laba. Rumus yang digunakan untuk men gukur ROA

adalah sebagai berikut:

laba Bersih
ROA =—————
Total Aktiva

x 100%

Dari formula tersebut dapat diketahui bahwa ROA
menunjukkan besarnya pendapatan bersih yang diperoleh
perusahaan dari seluruh asset yang dimilikinya. Sebagai contoh,
nilai rasio 0,35 atau 35% menunjukkan bahwa perusa haan mampu

menghasilkan laba bersih seb esar 35% dari total assetnya. Sem akin

besar nilai rasionya, maka semakin besar dana yang dapat
dikembalikan dari total asset perusahaan menjadi laba. Artinya
semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan, semakin baik

kinerja perusahaan tersebut.
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2. Kebijakan Dividen
Menurut (Baridwan, 2021) Yang dimaksud dengan dividen adalah

pembagian keuntungan perusahaan kepada para pemegang saham

sebanding dengan jumlah lembar saham yang dimiliki. Biasanya Dividen
dibagikan secara periodik, namun tidak menutu p kemungkinan pemb agian
deviden dilakukan pada waktu tertentu diluar kebiasaan. Apabila dividen
yang dibagikan tidak dalam bentuk uang.

Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang
diperoleh perusahaan, pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang

saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah modal

guna pembiayaan investasi di masa yang akan datang (Harjito dan
Martono, 2012)

Kebijakan terhadap pembayaran dividen merupakan keputusan
yang sangat penting dalam suatu perusahaan, kebijakan ini melibatkan dua
pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda, yaitu pihak pertama
para pemegang saham dan pihak kedua perusahaan itu sendiri. Dividen
diartikan sebagai pembayaran kepada para pemegang saham oleh pihak
perusahaan atas keuntungan yang diperolehnya. Kebi jakan dividen adalah
kebijakan yang berhubungan dengan pembayaran dividen oleh pihak

perusahaan, berupa penentuan besarnya pembayaran dividen dan

besarnya laba ditahan untuk kepentingan pihak perusahaan (Alexander,

et.al, 1993 dalam Prihantoro, 2003 dan Kurniawati,2014).
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Adapun kepastian berapa jumlah dividen yang akan diberikan per
lembar saham tergantung pada hasil keputusan Rapat Umum Pemegang

Saham. Berikut adalah perhitun gan rumus DPS:

Deviden Tunai

DPS = 1009
Jumlah Lebar Saham yang Beredar X &

3. Harga Saham
Harga saham mencerminkan nilai pasar suatu perusa haan yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berikut ini adalah beberapa definisi dan

konsep dasar tentang harga saham yang dijelaskan dalam literatur.

Bodie et al. (2022) menjelaskan bahwa harga saham adalah harga
per lembar saham yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham
perusahaan di pasar modal. Harga saham mencerminkan tingkat

kepercayaan dan key akinan investor terhadap prospek perusahaan.

Larasati et al. (2017) mengemuka kan beberapa faktor yang dapat
memengaruhi fluktuasi harga saham, baik dari dalam maupun luar
perusahaan. Faktor-faktor internal yang berpengaruh meliputi laba

perusahaan, pertumbuhan aset tahun an, tingkat likuiditas, nilai kekayaan

total, dan volume penjualan. Di sisi lain, faktor-faktor eksternalnya meli puti
kebijakan pemerintah dan dampaknya, pergerakan suku bunga, fluktu asi

nilai tukar mata uang, rumor dan sentimen pasar, serta penggabungan

usaha.
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Harga saham menjadi variable yang krusial bagi Investor di dalam
memutuskan berinvestasi. Dengan demikian, sebelum berinvestasi,
investor perlu menganalisa berbagai faktor terkait kondisi perusa haan
(emiten). Salah satu faktor utama yang harus diperhatikan yaitu faktor
kondisi fundamental perusahaan. Analisis ini merupakan pendekatan yang
menitikberatkan pada kinerja perusahaan yang mengeluarkan (Sutr isno,
2017).

Valuasi harga saham digunakan oleh inves tor untuk menganalisa

apakah harga suatu saham sesuai dengan nilai intrinsiknya. Price Earning

Ratio (PER) juga bisa dijadikan acuan bagi investor un tuk menentukan

apakah harga suatu saham tersebut murah (undervalued) atau mahal

(overvalued) dari harga pasar. Semakin tinggi nilai PER maka semakin

mahal pula nilai harga saham suatu perusahaan, sebaliknya semakin
rendah nilai PER berarti harga saham pasar tersebut akan semakin murah.

Selain itu, melalui perhitungan PER ini investor bisa mengetahui berapa

jumlah uang yang harus dikeluarkan un tuk memperoleh satu rupiah earning

share dari saham perusahaan yang akan diinvesta sikan. Beri kut adalah

rumus untuk menghitung PER:

Harga Saham

PER x 100 %

- Earning Per Share
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4. Bank Syariah

Perbankan merupakan segala kegiatan mengenai bank seperti
kelembagaan, aktivitas dan prosedurnya. Secara terminologis, bank
merupakan lembaga keuangan yang ada pada sebuah negara yang
memiliki hak dalam menghimpun, mengelola serta menyalurkan dana.
Dengan adanya perbankan, negara dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat (Redaksi OCBC NISP, 2021). Kata bank berasal dari
Bahasa Italia yang disebut banco yang berarti uang. Berdasarkan UU
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank ialah badan usaha
yang bertugas menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat
sebagai bentuk peningkatan hidup masyarakat yang lebih baik lagi
(OJK, 2022). Menurut Thomas Mayer, Z. Aliber dan James D
Duesenberry, bank merupakan lembaga yang menciptakan uang serta
segala aktivitasnya (Redaksi OCBC NISP, 2021). Bank ialah sebuah
lembaga keuangan yang memiliki peranan sangat penting dalam
sebuah perekonomian. Selain memiliki fungsi sebagai simpanan dana
masyarakat dan pembiayaan. Bank juga memiliki fungsi sebagai
lembaga yang menyediakan bentuk- bentuk pembayaran. Bank syariah
merupakan salah satu lembaga keuangan yang berorientasi pada laba.
Tidak hanya laba untuk kepentingan pemilik bank, namun juga untuk
pengembangan usaha bank syariah. Berdasarkan pengertian OJK
perbankan syariah ialah lembaga keuangan bank yang menjalankan

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang telah di atur dalam
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fatwa MUI (OJK, 2022). Dalam UU No 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 12
tentang perbankan syariah, yang dimaksud dengan prinsip sesuai
syariah ialah seperti prinsip keadilan keseimbangan, prinsip
kemashlahatan, prinsip menyeluruh serta tidak mengandung hal yang
dilanggar oleh syariat seperti riba, gharar, maysir, zalim dan produk
haram. Pengertian bank syariah menurut para ahli seperti Sudarsono,
bank syariah merupakan lembaga keuangan dengan tugas memberikan
kredit serta jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang beroperasi dengan prinsip syariah (Ramli, 2021). Menurut UU No
7 Tahun 1992 bank syariah merupakan badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat guna meningkatkan taraf hidup masyarakat yang

lebih baik. Berikut merupakan daftar-daftar Bank Syariah

Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia

No Bank Umum Syariah Indonesia

1 | BSI

2 Bank Muamalat

3 | Bank BTPN Syariah

4 | BCA Syariah

5 | Panin Dubai Syariah

6 | Bank Victoria Syariah

7 | Bank Mega Syariah

8 | Bank Aladin Syariah
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KB Bukopin Syariah

10

Bank Nano Syariah

11

BJB Syariah

12

Bank Kepri Syariah

13

Bank Aceh Syariah

14

Bank NTB Syariah

Sumber data bank Umum Syariah di IndonesiaTahun 2024

B. Tinjauan Empiris/ Penelitian Terdahulu

Penulis pada penelitian ini menggunakan beberapa penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan pihak lain sebagai pendukung, baik

dalam hal memperoleh teori maupun menganalisis hasil sebagai unsur

perbandingan, adapun beberapa peneli tian terdahulu tersebut vyaitu,

sebagai beri kut:

Real Estate

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NO Nama Judul Variabel |Alat Analisis| Hasil Penelitian
Penelitian | Penelitian | Penelitian
1. |Ramli Analisis X1: Kinerja| Regresi ROA berpengaruh
(2020) Pengaruh Keuangan | Linear positif dan

Kinerja Berganda signifikan
Keuangan Y:Harga (multiple terhadap harga
terhadap Saham regression) | saham.TATO dan
harga saham EPS berpengaruh
pada negatif terhadap
perusahaan harga saham.
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NO Nama Judul Variabel |Alat Analisis| Hasil Penelitian
Penelitian | Penelitian | Penelitian
yang
terdaftar di
BEI
2. | Arimbi Pengaruh X1: Return | Regresi Berdasarkan Hasil
Putri kinerja on Aset Linear Penelitian ini
Pratiwi keuangan Berganda menunjukkan
Nurdin terhadap X2: (multiple bahwa bahwa
(2021) harga saham| Earning regression) | ROA berpengaruh
pada Per Share positif dan
PT.Bank signifikan terhadap
syariah TBK | Y:Harga harga saham.
di Bursa Efek| saham
Indonesia
(BEI)
3. | Yunia Pengaruh llt Regresi Pada pengujian
Lailatul Pengambilan | Variabel Linear yang telah di
Ulfa (2021)| keputusan Terikat Berganda tentukan apabila
investasi (multiple harga saham beta
saham X2:Variabel| regression) | turun akan
terhadap Bebas berpengaruh
Capital Aset Negative dan jika
Pricing harga saham naik
Model akan berpengaruh
(CAPM) positif
Pada
Perbankan

syariah di
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NO Nama Judul Variabel |Alat Analisis| Hasil Penelitian
Penelitian | Penelitian | Penelitian
BEI
4. | Andhika Pengaruh X1:Debit to | Regresi Insider Ownership
Wigantara Insider Equity Linear Berpengaruh
Ownership ) .
(2022) datt Ratio Berganda positif terhadap
Kebijakan (multiple signifikan
Utang X2:Total | regression) | terhadap return
Terhadap .
S Debit saham pada
Saham perusahaan
Perusahaan | X3:Total perbankan syariah
Perbankan : .
terdaftar d
e Equity yang terdaftar di
Terdaftar Di Bursa Efek
Bursa Efek Indonesia.
Indonesia
5 Maria Pengaruh X1: Return | Regresi ROE,EPS
Magdelina | ROA EPS on Asset Linear Berpengaruh
Minarsih terhadap Berganda positif terhadap
(2020) harga saham X2:Retgrn (multiplereg | saham ROA
on Equity
perusahaan ression berpengaruh
Real estate | X3: Earning negatif terhadap
di BEI per Share harga saham
Y: Harga
saham
6 [Rido Faiza | Pengaruh X1: Regresi Likuiditas
Fahlevi likuiditas Likuiditas | Linear Berpengaruh
(2020) terhadap Berganda positif dan
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NO Nama Judul Variabel |Alat Analisis| Hasil Penelitian
Penelitian | Penelitian | Penelitian
perusahaan | X2:Nilai (multiple signifikan
Properti real | Saham regression | terhadap nilai
estate tahun perusahaan
2015-2019
7 [Manoppo Pengaruh X1:Current | Regresi CR,ROA,NPM,
(2020) CR,DER,RO | Ratio Linear Berpengaruh ter
A,dan NPM Berganda hadap harga
Terhadap X2: Debt | (multiple saham. DER tidak
harga saham| To Equity | regression) | berpengaruh
food and Ratio terhadap harga
beverage saham
yang X3:Return
terdaftar di On Asset
BEI
X4:Net
Profit
Margin
Y:Harga
Saham
8 [Tambolon | Pengaruh X1:Current | Regresi Hasil penelitian ini
Banjarnahor| kinerja Ratio Linear membuktikan
(2020) keuangan Berganda bahwa ROA dan
terhadap X2: (multiple ROE Secara
nilai Likuiditas | regression) | parsial tidak
perusahaan berpengaruh
pada BANK signifikam terhdap
Go Publik nilai perusahaan

sedangkan pad




25

NO Nama Judul Variabel |Alat Analisis| Hasil Penelitian

Penelitian | Penelitian | Penelitian
Operating Profit
Margin (OPM)
secara parsial
berpengaruh
sifnifikan terhadap
nilai perusahaan.

9. | Muhamma | Pengaruh X1:Variabel|Alat analisis | Berdasarkan pada
d Arizal Kinerja Terikat menggunaka | hasil Uji Validitasi
Abidi keuangan n teknik bahwa kuesioner
(2021) sebagai X2:Variabel| (SPSS) menunjukkan

dasar Bebas bahawa Variabel
Pengambilan Pengambilan
keptusan di keputusan (Y)
bidang terhadap kinerja
Keuangan keuangan relevan
pada Bank (X1) penyajian
Rakyat jujut (X2) dan
Indonesia kinerja keuangan
Cabang comprability dan
Pinrang valid dimana
seluruh indeks
nilai hitung lebih
besar.

10. | Hana Pengaruh X1: Return | Regresi Return on Total
Chabibabul| Kebijakan on Aset Linear Assetss ROA
Latifah Deviden, Berganda Berpengaruh
(2022) Kebijakan Y: Harga | (multiple Signifikan

Hutang, Saham regression) | Terhadap Harga

Profitabilitas,

Saham
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NO

Nama
Penelitian

Judul
Penelitian

Variabel
Penelitian

Alat Analisis| Hasil Penelitian

dan
Likuiditas
Terhadap
Harga

Saham

C. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori diatas maka

dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut:

Kinerja keuangan (X1)
(ROE)

o

Harga Saham (Y)

(PER)

Kebijakan Dividen (X2)
(DPS)

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian,

dimana rumus penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberi kan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.dan belum dibuktikan
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kebenarannya (Sugiyono, 2017), Berdasarkan permasalahan yang ada,

dapat dirumus kan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Arimbi Putri
Pratiwi Nurdin,yang berjudul Pengaruh kinerja keuangan terhadap harga
saham pada Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (2021),Menunjukkan bahwa berdasarkan dari hasil penelitian ini
menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikannterhadap
harga saham .

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andhika
Wigantara periode (2022) ,yang berjudul Pengaruh Insider Ownership dan
Kebijakan Utang Terhadap Return Saham Perusahaan Perbankan Syariah
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesi a. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Insider Ownership berpengaruh positif terhadap
signifikan terhadap return saham pada perusahaan perbankan syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuni Lailatul
Ulfa (2021),yang berjudul Pengaruh Pengambilan keputusan investasi
saham terhadap Capital Aset Pricing Model (CAPM) pada perbankan
syariah yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian
menyatakan pada pengujian yang telah di tentukan apabila harga saham
beta turun akan berpengaruh Negative dan jika harga saham naik akan

berpengaruh positif.
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H1: Pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perus ahaan

perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa efek indonesia

H2: Pengaruh Insider Ownership dan Keb ijakan Utang Terhadap Return

Saham Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia
H3: Pengaruh kebijakan devi den terhadap harga saham pada perusahaan

perbankan syari’ah yang terdaftar di bursa efek Indonesia



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Meto de
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, den gan tujuan untuk

menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2019). Dan penelitian ini
menggunakan pendekatan ekspalnatori untuk menganalisis pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lain atau seberapa besar suatu variabel
memengaruhi variabel lainnya.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia
(BEl) Universitas Muhammadiyah Makassar. Jalan Sultan Alauddin No.
259 Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Galeri Investasi BEI Universitas

Muhammadiyah Makassar adalah tem pat untuk edukasi Pasar Modal dan

pembukaan rekening akun saham, maka dari itu peneliti memilih lokasi
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada investor Galeri Investasi BEI

Universitas Muhammadiya Makassar. Waktu pen elitian yang dilakuk an di

Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu 2 bula n

yaitu bulan Desember 2023 sampai Januari 2024.

29
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C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan dan

dilaporkan oleh perorangan atau instansi di luar dari pen eliti, meskipun data

yang dikumpulkan adalah data asli. Data sekunder berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari Galeri
Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas Muhammadiyah
Makassar.

D. Populasi dan Sampel

Data yang digunakan pada penelitian ini dapat berupa populasi dan
sampel. Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang
memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk
masalah pokok dalam suatu penelitian. Populasi yang akan diteliti harus
didefinisikan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah ada Bank umum syariah yang
ada di Indonesia.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap sebagai
perwakilan dari populasi yang akan diteliti. Dalam penarikan sampel
menggunakan purposive sampling yang merupakan metode pengambilan
sampel yang disesuaikan dengan krakteristik yang telah ditentukan. Karena

jumlah populasi lebih besar sehingga penulis tidak mungkin mempelajari
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semua yang ada pada populasi tersebut. Karena Bank Syariah yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 - 2023 hingga

sekarang hanya 4 (empat) Bank Syariah, yaitu :

Sampel Penelitian

No Kode Emiten Nama Perusahaan
1 BANK Bank Aladin Syariah Tbk.

2 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk.

3 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk.

4 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

Sumber data www.idx.com
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data dari
laporan keuangan perusahaan bank syari‘ah yang telah tercatat atau

dipublikasikan secara resmi, bentuk Annual Report yang dikeluarkan oleh

website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan atribut atau sifat dari orang,

objek atau kegiatan yang mempun yai variasi tertentu yang telah ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulan (Sugiyono ,2013).

Definisi operasional merupakan pengertian variabel (yang dalam definisi
konsep) tersebut, secara operasional, praktik, nyata dalam pene li tian atau

objek yang diteliti. Dengan beralaskan definisi tersebut maka variabel yang


http://www.idx.com/
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digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan variabel

dependen :
1. Variabel Independen (Bebas)
a. Kinerja Keuangan (X1)

Kinerja Keuangan merupakan variabel independen dalam penelitian

ini. Kinerja keuangan perusahaan yang lebih fundamental dalam

menjelaskan beb erapa kekuatan dan kelemahan perus ahaan adalah rasio

keuangan yang menunjukkan adanya hubungan antara dua atau lebih data
keuangan.
b. Kebijakan Deviden (X2)

Kebijakan deviden juga merupakan variabel independen dalam

penelitian ini. Dividen adalah pembagian bagian keuntungan kepada para
pemegang saham
2. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, akibat adanya
variabel bebas (Sugiyono 2012). Harga saham merupakan variabel
dependen dalam penelitian ini. Harga saham merupakan harga suatu
saham perusahaan, yang terjadi dipasar modal pada saat tertentu, dan
ditentukan oleh pelaku pasar atas permintaan dan penawaran harga
saham.

G. Metode Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah data terkumpul

Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
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peneliti akan melakukan serangkaian tahap penelitian un tuk menghitung

dan mengelola data tersebut supaya dapat mendukung hipotesis yang telah
diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Melakukan Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif (descriptive statistics) merup akan statistik yang
menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data (Jogiyanto 2017).

2. Melakukan Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Alat ukur
dalam penelitian ini berupa data sekunder (Sugiyono 2019). Kemudian,
untuk mengetahui apakah masing — masing variabel dalam penelitian ini

telah benar - benar men gukur apa yang ingin diukur dengan men ggunakan

bantuan SPSS 26.
3. Melakukan Uji Reliabilitas

Keandalan (reliability) suatu penguku ran menunjukkan seja uh mana
pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan — error free dan karena
itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam

item dalam instrumen (Sekaran, 2006). Dalam menganalisis reliabilitas

variabel yang diteliti ini menggunakan bantuan SPSS 26.
4. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pen gujian regresi, terlebih dahulu dilakukan

pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengetahui



33

apakah data yang dipakai telah memenuhi ketentuan dalam model regresi,
pengujian ini yaitu :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan dengan bertujuan untuk menguji normal

atau tidaknya data kontinu sehingga penguji an dengan validitas, reabilitas,
uji-t, korelasi, regresi dapat dilaksanakan. Pengujian normalitas dapat
dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov Test.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilaksanakan denga tujuan untuk menguiji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

independen. Model regresi yang baik semestinya tidak terjadi korelasi

diantara variabel independen. Multikolinieritas di dalam model regresi

dapat dideteksi dan diperiksa dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF), yaitu:

1. Jika tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut.

2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa
terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut.

Variance Inflation Factor adalah suatu perkiraan sebe rapa besar
multikolinieritas dapat meningkatkan variance pada suatu koefi sien
estimasi sebuah variabel penjelas (Sujianto 2009). VIF yang tinggi
menunjukkan bahwa multikolinieritas telah meningkatkan sedikit varian

pada koefisien estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas dilaksanakan denga tujuan untuk melihat
penyebaran data. Uji ini dapat dilakukan dengan meli hat grafik plot antara

nilai prediksi variabel independen (ZPRED) den gan residualnya (SRESID).

Jika pada grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu yang teratur

(menyebar) maka diidentifikasi tidak terdapat heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah terjadinya korelasi diantara anggota obeservasi
yang terletak berurutan, yang biasanya terjadi pada data time series
(Sujianto 2009). Pendiagnosaan akan adanya autokorelasi dalam suatu
model regresi maka dilakukan dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin
Watson. Menurut Singgih Santoso (2010), ada tidaknya auto korelasi
diambilan dari adanya pengambilan keputusan ada tidaknya autko relasi,
sebagai berikut:
1) Angka D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif,
2) Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi,

3) Angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif.

5. Melakukan Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan pengkajian terhadap
hubungan antara satu variabel depe nden dengan dua atau lebih variabel

independen. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel dependen terhadap
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variabel independen yang digunakan dalam model regresi linier berganda
dengan persamaan sebagai berikut:
Y=a+biXp1l+b2 +--X2 + bn+Xn
Keterangan:
Y = variabel terikat
a = konstanta

B1, B2 = koefisien regresi

X1, X2 = variabel bebas

6. Koefisien Determinasi (R )

Analisis koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui

presentase pengaruh variabel independen secara bersamaa-sama

terhadap variabel dep enden. Jika R?)yang diperoleh mende

dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika(RQ makin
mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel -variabel bebas
terhadap variabel terikat.
H. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji adanya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.

Dalam menguiji hipotesis, ada beberapa prosedur pengujiannya sebagai

berikut:
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1. Uiji parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel indep enden

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel depen den

(Priyatno 2018). Rumus t hitung yaitu :
Terhitung = rn—-k-1
V1-12
Kriteria penguji an:
(1 Jika -t hitung 2 -t tabel atau t hitung < t tabel. HO diterima.

(2)  Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, HO ditolak.

Keterangan:
t : Nilai uji t
r : Koefisien korelasi
r2 : Koefisien determinan
n : Jumlah sampel
2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independent secara simultan, dengan
menggunakan nilai signifikansi. Kriteria pengujian simultan pada skripsi ini

yakni jika Fnitung >Ftabe, maka ada pen garuh secara simultan antara variabel

independen dengan variabel depende n.



BAB IV
PENYAJIAN DATA ANALISIS DATA
A. Gambaran Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang

terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEIl). Periode yang diambil dalam
penelitian ini adalah pada tahun 2020 - 2023. Populasi dalam penelitian ini
merupakan perusahaan Bank umum syariah di Indonesian sebanyak 14
bank. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang repsentatif yaitu sesuai
dengan kriteria. Peneliti menemukan bahwa ada 4 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut ini deskriptif obyek penelitian pada
Perusahaan Perbankan Syariah yang terdatar di Bursa Efek Indonesia.
1. PT Bank Aladin Syariah Thk

PT Bank Aladin Syariah Tbk, awalnya dikenal sebagai PT Bank Net
Indonesia Syariah Tbk, yang didirikan pada tahun 1994 dan berkantor pusat
di Jakarta. Perusahaan ini sebelumnya dikenal sebagai Maybank Nusa
International, sebuah usaha bersama antara Maybank dan Nusa National
Bank. Nama perusahaan diubah menjadi Maybank Indocorp pada tahun
2000 setelah saham Nusa Bank ditransfer ke Menteri Keuangan Republik
Indonesia dan perusahaan manajemen aset.

Maybank Syariah Indonesia didirikan pada tahun 2010 untuk

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pada tahun 2011, Menteri

37
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Keuangan Republik Indonesia mentransfer sahamnya ke PT Prosperindo.
Pada tahun 2019, Maybank dan Prosperindo sepakat untuk memegang
saham di Aladin Global Ventures dan Berkah Anugerah Abadi. Pemilik
Aladin dan Berkah resmi memulai kepemilikan perusahaan pada bulan
Desember 2019, dengan penandatanganan perjanjian akuisisi dengan
OJK. Setiap perusahaan memiliki 70% dan 30% dari saham perusahaan.
Pada tahun 2021, PT Bank Aladin Syariah Tbk akan terdaftar di bursa

dengan kode BANK.

2. PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Bank Syariah Indonesia didirikan pada tanggal 1 Februari 2021.
Bank Syariah Indonesia pertama kali terdaftar di bursa efek sebagai PT BRI
Syariah Tbk, namun bank tersebut akhirnya mengubah namanya menjadi
Bank Syariah Indonesia, juga dikenal sebagai BSI. Bank BSI didirikan oleh
penggabungan tiga bank syariah BUMN terbesar yakni Bank BNI Syariah,
Bank Mandiri Syariah, dan Bank BRI Syariah.

Merger ini akan menggabungkan kelebihan dari tiga bank Syariah
untuk memberikan layanan yang lebih komprehensif, jangkauan yang lebih
besar, dan kapasitas pembiayaan yang lebih baik. Saham BSI meliputi PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia ( Persero)
tbk 24,85%, dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Saham
yang tersisa memiliki kepemilikan kurang dari 5%.

Merger dari tiga Bank Syariah utama Indonesia menjadi salah satu

tonggak sejarah yang akan menciptakan banyak peluang baru untuk
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membantu perekonomian nasional. Setiap Bank Syariah memiliki latar
belakang dan sejarah sendiri, yang dapat memperkuat posisi BSI di masa

depan.

3. PT Bank BTPN Syariah Tbk

Bank ini didirikan di Semarang pada tahun 1991 dengan nama PT
Bank Purba Danarta. Pada tahun 2007, PT Triputra Persada Rahmat
membeli kepemilikan mayoritas di bank ini. Pada tahun 2008, Bank Purba
Danarta berganti nama menjadi PT Bank Sahabat Purba Danarta dan
mendirikan Unit Usaha Syariah (UUS). Pada tahun 2010, unit perusahaan
mulai menguji layanan Tunas Usaha Rakyat (TUR) untuk memastikan
bahwa nasabah prasejahtera dilayani secara efisien. Pada tahun 2011,
layanan TUR diperluas ke Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa
Tengah, Sumatra, dan Nusa Tenggara Timur.

Bank ini mengakuisisi dengan BTPN dan kemudian memisahkan unit
usaha syariahnya ke dalam bank ini pada tahun 2014. PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah secara hukum terdaftar sebagai bank syariah
di Indonesia, dengan nomor urutan 12. Pada 8 Mei 2018, bank tersebut
resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia. PT. Bank BTPN Syariah Tbk
mencatatkan namanya dengan kode BTPS. Pada akhir tahun 2020, PT
Bank BTPN Syariah memiliki 23 cabang, 2 cabang anak perusahaan, 41
cabang operasional, 3 cabang nonoperasi, 26 layanan perbankan Syariah,

dan 9 ATM yang tersebar di seluruh Indonesia
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4. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Panin Bank Dubai Syariah didirikan pada tanggal 8 Januari 1972,
dengan nama Bank Pasar Bersaudara Jaya. Pada tanggal 8 Januari 1990,
bank ini berganti nama menjadi Bank bersaudara Jaya, dengan kantor
pusat di Kota Malang. Pada 27 Maret 1997, kepemilikan ditransfer ke grup
Sekar, sebuah konglomerat industri makanan dan ternak. Bank ini
mengubah namanya menjadi Bank Harfa dan kemudian memindahkan
kantor pusatnya ke Surabaya.

Bank Harfa bergabung dengan Bank Jasa Arta dan Bank Mitraniaga
pada tahun 2007 untuk menerapkan Arsitektur Perbankan Indonesia atau
API. Pembelian ini bertujuan untuk membangun lengan komersial Panin di
di bidang perbankan syariah. Pada 3 Agustus 2009, PT Bank Harfa berganti
nama menjadi PT Bank Panin Syariah. Bank Panin Syariah resmi menjadi
perusahaan publik pada 15 Januari 2014 dan bergabung dengan Bursa

Efek Indonesia.

B. Hasil Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu Kinerja Keuangan (ROA) (X1), Kebijakan Dividen (DPR) (X2) sebagai
variabel independent. Sedangkan Harga Saham (Y) sebagai variabel

dependen.

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dilakukan untuk menunjukkan jumlah data (N)

yang digunakan dalam penelitian ini serta untuk menunjukkan nilai
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maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi dari
masing-masing variabel yang dimiliki oleh Perbankan Syariah yang
terdaftar di BEI yang menjadi objek penelitan. Penelitian ini untuk menguiji
pengaruh variabel independen yang diproksikan ke dalam Kinerja
Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Harga Saham
sebagai variabel dependen. Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja Keuangan (ROA) 16 -5.67 8.41 1.3044 457112
Kebijakan Dividen (DPR) 16 .00 333.33 33.6956 82.88539
Harga Saham 16 .00 85.00 19.3088 31.72123
Valid N (listwise) 16

Sumber: SPSS 26 for windows

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif Kinerja Keuangan
(ROA) pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diketahui mean atau rata-rata ROA pada tahun 2020-2023
sebesar 1,3044. Berdasarkan hasil standart error of mean dapat ditentukan
rentang data populasi minimum dan maksimum. Rasio minimum pada tahun
2020-2023 sebesar -5,67 sedangkan rasio maksimum sebesar 8,41.Hal ini
menunjukkan bahwa rasio tersebut dikatakan sehat karena berada pada
interval 1,215% < ROA < 1,450% vyang telah ditentukan oleh Bank

Indonesia.
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Selanjutnya hasil analisis statistik deskriptif Kebijakan Dividen (DPR)
pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diketahui mean atau rata-rata DPR pada tahun 2020-2023 sebesar
33,6956. Berdasarkan hasil standart error of mean dapat ditentukan rentang
data populasi minimum dan maksimum. Rasio minimum pada tahun 2020-
2023 sebesar 0,00 sedangkan rasio maksimum sebesar 333,33. Hal ini
menunjukkan bahwa rasio tersebut dikatakan sangat sehat karena berada
pada interval ROA > 1,450% yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia.

Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif Harga Saham pada
perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diketahui mean atau rata-rata DPR pada tahun 2020-2023 sebesar
19,3088. Berdasarkan hasil standart error of mean dapat ditentukan rentang
data populasi minimum dan maksimum. Rasio minimum pada tahun 2020-
2023 sebesar 0,00 sedangkan rasio maksimum sebesar 85,00. Hal ini
menunjukkan bahwa rasio tersebut dikatakan sangat sehat karena berada
pada interval ROA > 1,450% yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menila
apakah di dalam sebuah model regresi terdapat masalah-masalah asumsi
klasik. Berikut ini uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini,

sebagai berikut.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas ini dapat dilakukan dengan dua cara vyaitu (a)
menggunakan pendekatan grafik dengan normal probability plots dengan
kriteria jika garis data riil mengikuti garis diagnal maka dapat dikatakan data
tersebut berdistribusi normal. (b) menggunakan konglomogrov-smirnov
dengan kriteria jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut dikatakan

berdistribusi normal. Berikut ini dapat dilihat hasil uji normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

1.
Grafik P- Plot

Sumber: SPSS 26 for windows
Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari Gambar 3.1 di
atas (Normal P-Plot of Regression Standardized Residual) terlihat bahwa
titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal (tidak berpencar jauh dari garis lurus), hal ini menunjukan bahwa
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model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas data
berdistribusi normal. Uji normalitas ini juga didukung dengan uji kolmogorov
smirnov yang akan disajikan pada tabel 2.2 berikut:

Tabel 4.2

Uji Normalitas
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 16
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 28.40625342

Most Extreme Differences Absolute .232
Positive .232

Negative -.144

Test Statistic .232
Asymp. Sig. (2-tailed) .221¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: spss 26 for Windows
Dari tabel 4.2 diketahui nilai Asymp. Sig adalah 0,221 yang nilainya
sudah diatas 0,05 yang menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah
terpenuhi. Hasil ini sejalan dengan hasil uji Normalitas Probility Plot (P-Plot).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk
mendapatkan regresi yang baik maka data harus bebas dari
multikolinearitas atau tidak boleh terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi

adanya multikolinearitas dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor
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(VIF). Adapun kriteria pengambilan keputusan uji multikolinearitas yaitu jika
nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Adapun hasil uji multikolinearitas sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF

1 | (Constant)

Kinerja Keuangan (ROA) .975 1.026

Kebijakan Dividen (DPR) .975 1.026

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: SPSS 26 for windows

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat
diketahui bahwa nilai tolerance setiap variabel Kinerja Keuangan (ROA) dan
Kebijakan Dividen (DPR) sebesar 0,975 menunjukkan nilai tolerance diatas
0,10. Sedangkan nilai VIF dari setiap variabel Kinerja Keuangan (ROA) dan
Kebijakan Dividen (DPR) sebesar 1,026 menunjukan nilai VIF dibawah 10.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara
variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan variance dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Untuk memperkirakan ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat menggunakan pola gambar scatterplot dengan ketentuan jika

terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
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yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedasitas, dan jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedasitas. Adapun hasil uji heteroskedasitas
sebagai berikut.

Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual
og

-2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2
Grafik Scatterplot

Sumber: SPSS 26 for windows

Berdasarkan gambar 4.2 Grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak, tidak terbentuk pola yang teratur dan
menyebar baik diatas maupun bawah angka 0 pada sumbu Y, dengan
demikian dalam model regresi ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi dalam penelitian ini.
d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi mencul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk mendapatkan Regresi yang baik
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maka Data harus bebas dari Autokorelasi atau tidak boleh terjadi
Autokorelasi. Untuk menguiji autokorelasi biasanya dipakai Durbin Watson
(DW). Dasar pengambilan keputusan:
1) Jika d < dl atau d > 4-dl, maka Ho ditolak artinya terdapat autokorelasi
2) Jika du <d <4-du, maka Ho diterima artinya tidak terdapat autokorelasi
3) Jika dl <d < du atau 4-du < d <4-d|, artinya tidak ada kesimpulan.
Dengan jumlah sampel n=16=0,05 dan banyaknya variabel
independent k= 2, maka di dapat nilai kritis dL= 0,9820 dan dU= 1,5386.

Adapun hasil uji autikolerasi sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Autikolerasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square " Durbin-Watson
Square Estimate
1 .5452 .598 hATED 30.51321 1.834

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA)
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: SPSS 26 for windows

Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi pada Tabel 4.4 diperoleh nilai du
sebesar 1,5386 dan nilai 4-du sebesar 2,4614, nilai DW sebesar 1,834. Jadi
nilai DW 1,834 lebih besar dari nilai du 1,7277 dan lebih kecil dari nilai 4-du
2,4614 atau (1,5386 < 1,834< 2,4614). Sehingga dapat di simpulkan dalam

model regresi tidak terjadi autokorelasi

3. Uji Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, diketahui

bahwa model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan karena
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telah terbebas dari masalah normalitas data, tidak terjadi multikolinearitas,
dan heterokedastisitas. Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis
regresi linear berganda.

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel independen Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen
(DPR) terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham (Y). Adapun hasil

analisis regresi linear berganda sebagai berikut.

Tabel 4.5
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1] Sig.
1 | (Constant) 18.086 8.459 12.138 .000
Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 .347 2.381 .000
Kebijakan Dividen (DPR) 130 .096 .339 1.346 .201

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: SPSS 26 for windows
Berdasarkan output regresi di atas, model analisis regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Y=a+p1 X1+ [2X2+e
Y =18.086 + 2.411X: + 0.130X; + e

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan:
1. Nilai konstanta sebesar 18.086 artinya apabila Kinerja Keuangan (ROA)

dan Kebijakan Dividen (DPR) bernilai nol, maka variabel dependen (Y)

yaitu Harga Saham akan bernilai tetap sebesar 18.086.
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2. Koefisien regresi variabel Kinerja Keuangan (ROA) bernilai positif
sebesar 2.411 artinya jika variabel X1 meningkat sebesar 1 satuan dan
variabel independen yang lain konstan, maka akan meningkatkan Harga
Saham sebesar 2.411.

3. Koefisien regresi variabel Kebijakan Dividen (DPR) bernilai positif
sebesar 0.130 artinya jika variabel (X2) meningkat sebesar 1 satuan dan
variabel independen yang lain konstan, maka akan meningkatkan nilai
Laba Bersih sebesar 0.130.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Penguji menggunakan program SPSS dilaksanakan berdasarkan
probabilitas. Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka terdapat pengaruh
antar variabel X terdapat variabel Y. Jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 (nilai
signifikansi kecil dari 0,05) maka terdapat pengaruh antar variabel X

terhadap variabel Y.

Tabel 4.6
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2989.818 2 1494.909 4.606 .008p
Residual 12103.728 13 931.056
Total 15093.546 15
a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA)

Sumber: SPSS 26 for windows
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Hasil perhitungan menggunakan program SPSS dengan
membandingkan Fhiung dengan Fianel dengan taraf signifikan a = 0,05. Dapat
diketahui bahwa Fhiuung S€besar 4,606 dengan membandingkan Fiabel 0=0,05
dengan derajat bebas pembilang (banyaknya X) = 2 dan derajat
penyebutnya (N-K-1) = 13, diperoleh Fiavel Sebesar 3,81. Fhiung lebih besar
dari Fibel (4,606 > 3,81) maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Artinya dapat dikatakan bahwa secara
silmultan Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR)
berpengaruh terhadap Harga Saham. Dengan membandingkan besarnya
angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05
maka 0,008 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif
antara Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) secara
bersama-sama (simultan) terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2023.

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Penguiji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh
masin-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menguiji koefisien variabel tersebut pada Perusahaan Perbankan Syariah
periode 2020-2023. Jika thiung > tiabel maka terdapat pengaruh antar variabel
Xterhadap Variabel Y. Atau jika Nilai Sig (signifikansi) < 0,05 maka terdapat

pengaruh antar variabel X terdapat Variabel Y.
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Tabel 4.7
Hasil Uji T
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 18.086 8.459 12.138 .000
Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 347 2.381 .000
Kebijakan Dividen (DPR) 130 .096 .339 1.346 201

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: SPSS 26 for windows
Dengan nilai tiabel a = 0,05 dan df (N-K-1) = 13 maka diperoleh nilai
tiabel SEbESAr 2,160. Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian secara parsial

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil perbandingan
variabel Kinerja Keuangan (ROA) antara thitung dan tabel Yang menunjukan
thiung Sebesar 2,381 sedangkan twbel Sebesar 2,160. Dari hasil tersebut
terlihat bahwa thiung > ttavel yaitu 2,381 > 2,160, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya secara parsial variabel Kinerja
Keuangan (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Harga Saham (Y). Dengan membandingkan besarnya angka tarafsignifikan
penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,000 < 0,05sehingga
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antaraKinerja
Keuangan (ROA) terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 2023.
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— Hasil perbandingan variabel Kebijakan Dividen (DPR) antara thiung dan
tiabel Yang menunjukan thiwng sebesar 1,346 sedangkan tiwaver SEbesar
2,160. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttavel Yaitu 1,346 < 2,160,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak, artinya secara
parsial variabel Kebijakan Dividen (DPR) tidak berpengaruh terhadap
variabel Harga Saham. Dengan membandingkan besarnya angka taraf
signifikan penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,201 >
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh Kebijakan
Dividen (DPR) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
proporsi atau persentase kemampuan model dalam menerangkan variabel
terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu (0 < R2 < 1).
Jika R? semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan pengaruh
variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Dari
perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 5458 598 775 30.51321
Sumber: SPSS 26 for windows

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas,

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,775 yang artinya
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bahwa besarnya kontribusi variabel independen yaitu Kinerja Keuangan
(ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) mempengaruhi variabel dependen
Harga Saham sebesar 77,5%, sedangkan 22,5% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar penelitian ini. Semakin kecil nilai Adjusted R Square
maka artinya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin
lemah. Sebaliknya jika nilai R Square semakin mendekati 1 maka pengaruh

tersebut akan semakin kuat.

C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara silmultan variabel
independen Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap Harga Saham pada
perusahaan Perbankan Syariah Periode 2020-2023. Selain itu, secara
parsial variabel independen Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan

Dividen (DPR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel

dependen Harga Saham pada perusahaan Perbankan Syariah Periode

2020-2023. Berikut penjelasan dari hasil pengujian secara silmultan dan

parsial.

1. Pengaruh Kinerja Keuangan (ROA) terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Berdasarkan hipotesis pertama menunujukkan bahwa jika F hitung
lebih besar dari F tabel maka terdapat pengaruh antar variabel X terdapat

variabel Y. Jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 (nilai signifikansi kecil dari 0,05)
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maka terdapat pengaruh antar variabel X terhadap variabel Y. Artinya dapat
dikatakan bahwa secara silmultan Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan
Dividen (DPR) berpengaruh terhadap Harga Saham. Dengan
membandingkan besarnya angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan
taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,008 < 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh positif antara Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan
Dividen (DPR) secara bersama-sama (simultan) terhadap Harga Saham.
Investor berpotensial mempertimbangkan kinerja keuangan
perusahaan saat memutuskan apakah untuk berinvestasi dalam sahamnya.
ROA adalah ukuran kemampuan unit perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan dari sejumlah aset yang dimiliki. Return On Asset (ROA)
mengukur kinerja suatu transaksi dengan menunjukkan sejauh mana aset
yang dikaryakan. Rasio ini menentukan seberapa baik sebuah perusahaan
menggunakan sumber daya ekonominya untuk menghasilkan keuntungan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh
Tristiana (2020) yang kesimpulannya ialah ROA yang tinggi dapat
meyakinkan investor bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan
yang memadai untuk mempertahankan diri dan berfungsi sebagai dasar
untuk meningkatkan dividen yang dibayarkan.
Berdasarkan uji statistik secara parsial, Kinerja Keuangan (ROA)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal tersebut di
tunjukkan dari hasil pengujian secara parsial mengunakan program SPSS

versi 26 dengan uji t diperoleh thiung Sebesar 2,381 dan tiabel S€besar 2,160
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maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha di terima. Dengan
membandingkan besarnya angka taraf signifikan penelitian dengan taraf
signifikan sebesar 0,05 maka 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kinerja
Keuangan (ROA) terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurdin (2021) dengan judul “Pengaruh kinerja keuangan terhadap harga

saham pada PT.Bank syariah Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, yang

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap

harga saham perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.

2. Pengaruh Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Harga Saham
Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Kebijakan dividen menentukan apakah keuntungan perusahaan
pada akhir tahun akan diberikan kepada pemegang saham dalam bentuk

dividen atau dipertahankan untuk menyediakan modal untuk investasi di

masa depan. Perusahaan harus dapat mengelola pendapatan bersihnya

dengan benar untuk memenuhi dua tujuan terpisah; membuat keputusan
kebijakan yang benar dan membayar dividen dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan pemegang saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh

Sinaga, dkk. (2022) yang kesimpulannya Kebijakan deviden adalah pilihan
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yang dibuat oleh perusahaan sehubungan dengan keuntungan yang akan
disimpan dalam buffer keuntungan dan dibayarkan kepada investor sebagai
deviden yang dihasilkan sebagai pembiayaan pada hari berikutnya.

Berdasarkan uji statistik secara parsial, Kebijakan Dividen (DPR)
memiliki tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal
tersebut di tunjukkan dari hasil pengujian secara parsial mengunakan
program SPSS versi 26 dengan uji t menunjukkan bahwa thiung S€besar
1,346 dan tiabel Sebesar 2,160 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
Ha ditolak. Dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikan
penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,201 > 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Kebijakan
Dividen (DPR) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Hasil
perbandingan variabel Kebijakan Dividen (DPR) antara thiung dan tiabel yang
menunjukan thiung Sebesar 1,346 sedangkan tunel Sebesar 2,160. Dari hasil
tersebut terlihat bahwa thiung < ttaper yaitu 1,346 < 2,160, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak, artinya secara parsial variabel
Kebijakan Dividen (DPR) tidak berpengaruh terhadap variabel Harga
Saham. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan dividen rendah memiliki
efek kecil pada penilaian harga saham.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifah,

dkk (2022) dengan judul “Pengaruh Keb ijakan Dividen, Kebijakan Hutang,

Profitabilitas, dan Likuiditas Terhadap Harga Saham” yang menunjukkan
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bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Temuan dari penelitian ini tidak mendukung hipotesis sinyal, yang
menganggap bahwa manajer dapat menggunakan kebijakan dividen untuk
menunjukkan kepada investor tentang informasi yang tidak diungkapkan
kepada pihak eksternal. Investor menganggap pengumuman dividen
sebagai sinyal yang menguntungkan karena mereka menyarankan prospek
positif untuk kesuksesan perusahaan di masa depan (Sugeng, 2017).

Studi ini menemukan bahwa kebijakan dividen tidak memiliki efek
pada harga saham, yang mungkin disebabkan oleh pembayaran dividen
rendah, sehingga tidak memiliki pengaruh pada kekayaan pemegang
saham. Peningkatan nilai dividen tidak selalu mengakibatkan kenaikan
harga saham perusahaan, namun ditentukan oleh keuntungan yang
dihasilkan oleh asetnya, bukan karena keuntungan dibagi menjadi dividen
dan saldo keuntungan ditahan. Kebijakan dividen juga mungkin tidak
berpengaruh pada harga saham disebabkan oleh pembayaran dividen
dalam sampel penelitian yang terbatas atau jarang dilakukan.

Mengukur kebijakan dividen adalah tantangan karena tidak semua
perusahaan terus membayar dividen tahun demi tahun, meskipun
perusahaan mengalami keuntungan. Akibatnya, dalam penelitian ini jika
perusahaan tidak mendistribusikan dividen tunai diberi nilai 0. Kebijakan
dividen tidak menyebabkan reaksi pasar yang secara signifikan dapat

mempengaruhi harga saham, tetapi dipengaruhi oleh permintaan dan
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pasokan pasar modal, serta kebijakan selain kondisi ekonomi, sosial, dan

politik dasar perusahaan, suku bunga, dan kebijakan pemerintah.

3. Pengaruh Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR)
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan Syariah yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan pengujian statistik secara simultan menunjukkan
pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti dengan melihat perbandingan
antara Fhiung, Ftabel, dan tingkat signifikasi. Jika Fhiwung > Frabel dan tingkat
signifikasi < (0,05 atau 5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil
uji F diperoleh Fniung Sebesar 4,606 dan FiabeiSebesar 3,81. Diperoleh bahwa
Fhitung lebih besar dari Fiabel (4,606 > 3,81) yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Adapun taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,008 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang silmultan antara Kinerja
Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023.

Artinya dapat dikatakan bahwa secara silmultan Kinerja Keuangan
(ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) berpengaruh terhadap Harga Saham.
Dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikan (sig) penelitian
dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,008 < 0,05 sehingga dapat

dikatakan bahwa ada pengaruh positif antara Kinerja Keuangan (ROA) dan
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Kebijakan Dividen (DPR) secara bersama-sama (simultan) terhadap Harga
saham.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Mendrofa (2022),
dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan Ukuran
Perusahaan terhadap Harga Saham” yang menunjukkan bahwa secara
simultan profitabilitas, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap harga saham. Secara parsial profitabilitas dan
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga saham sementara
kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham. Studi ini juga
sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2020), dengan judul
“Analisis Rasio Keuangan dan Kebijakan Dividen dalam Memprediksi Harga
Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2018”, yang menunjukkan bahwa return on assets
(ROA) memiliki dampak positif dan signifikan pada harga saham, net profit
margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham dan
dividend payout ratio (DPR) mempunyai dampak yang positif.

Peningkatan ROA menyiratkan kinerja perusahaan yang lebih baik
dan pemegang saham akan mendapatkan keuntungan dari pembayaran
dividen. Peningkatan dividen yang diperoleh oleh pemegang saham akan
mendorong investor untuk terus berinvestasi dan menarik investor baru.
Peningkatan jumlah uang tunai yang diterima dari investor akan

meningkatkan harga saham perusahaan.
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Perusahaan dengan kapitalisasi pasar yang besar, memiliki jumlah
saham beredar yang lebih banyak dibanding dengan kapitalisasi kecil. Dan
semakin banyak saham yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka nilai
dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan juga semakin tinggi. Hal ini
tentu akan membuat investor lebih mengutamakan untuk berinvestasi di
perusahaan kapitalisasi besar. Karena, bagi investor keuntungan (laba)
berupa dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan kapitalisasi besar
lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan kapitalisasi kecil. Sehingga
peningkatan harga saham kapitalisasi besar akan lebih tinggi dibanding

perusahaan kapitalisasi kecil.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dan pembahasan penelitian ini,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsial terdapat pengaruh antara kinerja keuangan (ROA)
terhadap harga saham perusahaan yang dimana, berdasarkan nilai yang
terhitung bahwa harga saham lebih besar dari kinerja keuangan (ROA).
Sehingga kinerja keuangan secara parsial berpengaruh terhadap harga
pada Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Secara parsial tidak terdapat pengaruh Kebijakan Dividen (DPR)
terhadap harga saham perusahaan yang dimana nilai yang terhitung dari
(DPR) lebih kecil dari harga saham. Sehingga Kebijakan Deviden secara
parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2023.

3. Secara simultan terdapat pengaruh terhadap kinerja Keuangan (ROA)
dan Kebijakan deviden (DPR) terhadap harga saham Perusahaan yang
Dimana nilai yang terhitung lebih besar dari yang terhitung. Sehingga

secara simultan (bersama-sama).
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4. Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) berpengaruh
terhadap Harga Saham perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

B. SARAN

Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan beberapa
saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah di lakuakn untuk
dijadikan masukan atau referensi dan bahan pertimbangan yang berguna
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut:

1. Diperlukan untuk meningkatkan pengelolaan Kinerja Keuangan (ROA)
dan Kebijakan Dividen (DPR) dengan lebih baik lagi. Tingkatkan
perkembangan dan stabilitas operasional perusahaan khususnya sektor
perbankan syariah.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
lain yang mempengaruhi Harga Saham selain faktor Kinerja Keuangan
(ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) juga agar menambah periode
penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca dapat memberikankritik
dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Dapat juga menjadi bahan
referensi dalam penelitian selanjutnya dan juga dapat menambah

wawasan mengenai ilmu yang belum diketahui sebelumnya.
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Lampiran 1. Sampel Data Penelitian
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No E};Oi?een Nama Perusahaan Saham
1 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 14.621.868.440
2 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 45.667.877.639
3 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 7.626.663.000
4 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. | 38.425.504.906
Lampiran 2. Data Variabel Kinerja Keuangan (ROA)
Perﬁé’:fa 4y | Tahun L%bnga"l":#” Total Aset | ROA (%)
2020 44,868 721,397 6.22
BANK 2021 -121,275 2,173,162 -5.58
2022 -264,913 4,733,401 -5.60
2023 -226,738 7,092,120 -3.20
2020 2,187,649 239,581,524 0.91
BRIS 2021 3,028,205 265,289,081 1.14
2022 4,260,182 305,727,438 1.39
2023 5,703,743 353,624,124 1.61
2020 854,614 16,435,005 5.20
BTPS 2021 1,465,005 18,543,856 7.90
2022 1,779,580 21,161,976 8.41
2023 1,080,588 21,435,366 5.04
2020 128,116 11,302,082,193 0.00
PNBS 2021 | -818,112,377 | 14,426,004,879 -5.67
2022 | 250,531,592 | 14,791,738,012 1.69
2023 | 244,690,465 | 17,343,246,865 1.41




Lampiran 3. Data Variabel Kebijakan Dividen (DPR)
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Kode Dividen Per Earning Per o
Perusahaan Tahun Share (DPS) Share (EPS) DPR (%)
2020 0 3 0.00
2021 0 -9 0.00
BANK 2022 0 -20 0
2023 0 -13 0.00
2020 0 5.4 0
2021 g 65.6 13.72
BRIS 2022 18 92.4 19.48
2023 4 123.6 7.28
2020 93 111 83.78
2021 62 190 32.63
BIF3 2022 33 231 14.29
2023 45 130 34.62
2020 0 1 0
2021 0 0 0
MBS 2022 20 6 333.33
2023 100 0 0




Lampiran 4. Data Variabel Harga Saham

Kode Perusahaan Tahun Harga Saham
2020 0
2021 2.350
BANK 2022 1.415
2023 1.240
2020 2.290
2021 1.790
BRIS 2022 1.290
2023 1.740
2020 3.750
2021 3.580
BTPS 2022 2.800
2023 1.690
2020 83
2021 85
P 2022 63
2023 54
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Lampiran 5. Hasil Output Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja Keuangan (ROA) 16 -5.67 8.41 1.3044 457112
Kebijakan Dividen (DPR) 16 .00 333.33 33.6956 82.88539
Harga Saham 16 .00 85.00 19.3088 31.72123
Valid N (listwise) 16

Lampiran 6. Hasil Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 16
Normal Parametersab ~ Mean .0000000
Std. Deviation 28.40625342
Most Extreme Differences Absolute .232
Positive .232
Negative -.144
Test Statistic Yy 232
Asymp. Sig. (2-tailed) .221¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Mean = -2.78E-17
Stl. Dev. = 0.931
M=186
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Lampiran 7. Hasil Output Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18.086 8.459 12.138 .000
Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 347 2.381  .000 .975 1.026
Kebijakan Dividen (DPR) .130 .096 339 1.346 .201 .975 1.026

a. Dependent Variable: Harga Saham

Lampiran 8. Hasil Output Uji Heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual
e

3 -1 o 1 4 3

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 9. Hasil Output Uji Autokolerasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5452 .598 775 30.51321 1.834

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA)
b. Dependent Variable: Harga Saham
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Lampiran 10. Hasil Output Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.086 8.459 12.138 .000
Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 347 2381 .000

Kebijakan Dividen (DPR) .130 .096 339 1.346  .001

a. Dependent Variable: Harga Saham

Lampiran 11. Hasil Output Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ~2989.818 2 1494.909 4.606 .008p
Residual 12103.728 13 931.056
Total 15093.546 15

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA)

Lampiran 12. Hasil Output Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.086 8.459 12.138  .000
Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 347  2.381  .000

Kebijakan Dividen (DPR) 130 .096 339 1.346 .201

a. Dependent Variable: Harga Saham
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Lampiran 13. Hasil Output Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5452 .598 775 30.51321

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA)
b. Dependent Variable: Harga Saham
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